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Fengembangan Kurikulum Jurusan Bangunan

Oleh : Drs. Mardi Rasyid M. Ed X

A. Rasiognal /Fendahuluan.

Timbulnya nama Jurusan Bangunan pada FFTK tak terle-
pas dari sejarah perkembangan pendidikan teknologi di
Indonesia. Sampai dengan tahun 1978, FFTK yang pada saat
itu bernama Fakultas Keguruan Teknologi (FKT), mempunyai
jurusan antara lain BRangunan Gedung dan Sipil. di STM pada
waktu itu terdapat Jurusan Bangunan Gedung dan Bangunan
Air, atau yang lebih populer dengan sipil kering dan sipil
basah. Fada Kurikulum STM 1976 muncullah nama Jurusan
Bangunan. Froyek pegembangan FPTK Fadang dan Jogya vyang
dimulai tahun 1978 juga melebur kedua jurusan Yyang ada
yaitu Eangunan Gedung dan Sipil menjadi Jurusan Bangunan.
Fada temu karya FFTK tahun 1992 di Semarang‘diusulkan nama
jurusan bangunan dirobabh menjadi Jurusan sipil dengan
salah satu alasan adalah pada Folytehnik vyang ada hanya-
lah jurusan sipil.

Sesuai dengan keinginan Sekolah Menengah Kejuruan,
Kurikulum Froyek FFTK Fadang dan Jogya 1?78 betul-betul
mengalami perobahan yang drastis, kalau semula kEurikulum
diisi oleh lebih dari 90 persen teori, pada kurikulum 1978
perbandinan teari dan praktek menjadi sekitar 40 : &0 .,
Orientasi kurikulum adalah kemampuan lulusan dalam skill,
teori tujuannya adalah untuk menunjamg praktek . Sebagai
contoh kalau semula pada mata kuliah Mekanika Tehnilk

diberikan sampai menghitung bangunan bertingkat banyak
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dengan berbagai metode maka pada kurikulum 1978 tidak
sampai sedemikian jauh. Pada waktu itu sekolah kejuruan
.kita sangat dipengaruhi oleh expert asing terutama dari
Inggris. kalau di Inggris sekolah kejuruannya mempunyai
salah satu jurusan yaitu "BEuilding" dengan spesialisasi
"masonry", "wood working", dam "plumbing’ maka nama ini di
Indonesia diadopsi menjadi Jurusan Bangunan dengan bidang
studi kerja batu, kerja kayu, dan plambing.

Setelah STM dengan kurikulum 76 menghasilkan lulusan
maka kritik dari industri juga muncul, kalau semula timbul
ijstilah "“STM sastra" maka kritik industri pada kurikulum
STM 764 adalah kurangnya daya analisa (kognitif) lulusan.
Untuk mengantisipasi hal ini FFTK Fadang juga memperbaiki
kurikulumnya, perbandingan tenori dan praktek dibuat lebih
seimbang.

Ferkembangan berikutnya adalah timbulnya issu 5TH
mengalami kejenuban mengangkat guru baru. Menghadapi hal
ini FFTE mengambil langkah menghasilkan lulusan S1 Lkepen—
didikan yang dapat bekerja di Industri atau dengan istilah

lebih populer menghasilkan lulusan S1 kependidikan
Folytehnik. Fada

yang
dengan kemampuan bidang studi setara

kurikulum Folytehnik perbandingan 60 persen teori dan 40

persen praktek.
Gambar vyang dikutip dari Cclombo Flan Staff College

for Technician Education berikut ini dapat menjelaskan

perobakan penekanan kurikulum ini.
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Bagian sebelah kiri menunjukkan jabatan vyang memerlukan
skill vang lebih besar dan tambah kekdnan adalah jabatan
memerlukan bobot teori yang lebih besar. Kurikulum FFTEK
1993 yang diminta oleh Dikti agaknya adalah lulusan dengan
kemampuan setara dengan engineering technician.

Bagi FPTK Padang dan Jogya pelaksanaan perobahan ini
tidaklah menimbulkan kejutan, Dari pengalaman tahun vyang
lewat, kedua FFTK pada mulanya mempunyai kurikulum vyang
menekankan pada pelajaran teori, pada kurikulum proyek
lebih menekankan praktek, Sehingga untuk menghasilkan
lulusan yang mampu dalam teori dan praktek seperti diin=-
ginkan kurikulum Folytehnik insya Allah akan dapat dilak-
sanakan, apalagi dengan telah banyaknya lulusan FFTEK
Fadang dan Jogya yang sudah bekerja di industri dan sudah
menjadi staff pengajar di Folytehnik. Namun demikian
pelaksanaan kurikulum baru (1993) tentu saja perlu dilaku-
kan beberapa pembenahan seperti pada input mahasiswa,

staf, dan prasarana.

BE. Struktur Kurikulum.

Jumlah kredit yang harus dipenuhi oleh mahasiswa pada
Furikulum FPTE 1993 adalah 150 sks (133 sks dengan KEN).
Fada Jurusan BRangunan perbandingan teori dan praktek
adalah sekitar &4 : 36 dengan komposisi sks sebagai beri-
kut :

MKDU 13 sks

MKDK 12 sks

MKFEM 16 sks

MEK  (Mata Kuliah kKeahlian) 110 sks yang terdiri dari

a). Mata kuliah dasar fakultas 21 sks yaitu Fisika (6),
Matematika (&), Kimia Tehnik (2), Bahasa Inggris (2),
Fengantar Komputer (2), dan Menggambar tehnik (2).

b). Mata kuliah inti jurusan 58 sks, seperti Mekanika
Tehnik, Konstruksi Eeton,.KDnstrukﬁi Baja, Bahan Fangu-

nan, Ilmu Ukur Tanah, dsbnya.



c). Mata kuliah Bidang Studi Z0 sks. ada 3 paket bidang
studi yang dapat dipilih oleh mahasiswa vyaitu :

1). Sipil

2). Bangunan Gedung.

7). Flambing dan Sanitasi.
d). Mata Kuliah pilihan fakultas, mahasiswa harus men-
gumpulkan minimal 11 sks dari 24 sks yang disediakan.

Berangkat dari pengalaman vang lewat yvaitu terjadinya
beberapa kali perubahan kurikulum timbullah pemikiran di
FFTK Fadang untuk mencoba membagi kemampuan yang diingin-—
kak oleh kurikulum menjadi menjadi kelompok—kelompok
fondations, tools. aplication, dan issue.

“Fondations adalah kemampuan pokok vyang merupakan
akar atau "“root" nya jurusan tersebut, artinya kKemampuan
yang harus ada dan tidak akan berubah walau kurikulum
berobah. misalnya pengetahuan tentang Hahan Bangunan,
Konstruksi Beton, FPondasi, dan Fkonstruksi Baja adalah
kemampuan pokok yang harus dipunyai oleh mahasiswa jurusan
bangunan. "Tgols" adalah kemampuan sebagai alat atau
sarana untuk menguasai fondation, misalnya, matematika,
fisika, Bahasa Inggris. "Aplication " adalah kelompok mata
kuliah untuk mengaplikasikan pengetahuan yang diperlukan,
misalnya seperti mata kuliah praktek dan thesis. Sedang-—
kan kelompok *“lssue"” adalah kemampuan akan hal yang hangat
dibicarakan pada saat 1i1tu, misalnya, kapita selekta,
bimbingan karir, Andal, kewiraswastaan.

Setelah dihitung kompoesisi kurikulum Jurusan Bangunan

FFTE [KIF Fadang 1993 terdapat hasil sebagai berikut :

Fondation ST A
Tool 45 %.
Aplication 15 *“.
Issue S L.



C. Implementasi Kurikulum.

Seperti diketahui tujuan dari kurikulum FPTK 19923
adalah menghasilkan sarjana kependidikan dengan kamampuan
bidang studi setara Polytehnik. Untuk mengimplementsikan
dilakukan langkah—-langkah antara lain @

i. Melakukan program magang yaitu dengsn menempatkan dosen
untuk mata kuliah yvang dirasakan kemampuannya perlu
ditingkatkan pada Universitas/Institut terkemuka. Padsa
tahun ini  untuk Jurusan Bangunan FPTEK Padang sedang
dijajaki program untuk menempatkan dosen mekanika tanah
dan Hidrolika ke ITEH. |

2. Fendalaman program polytehnik.

Saat ini baru saja diselesaikan penataran 4 orang dosen
Jurusan Bangunan FPTK Padang di FEDC Bandung untuk
mendalamipelaksanaan mata kuliah Bahan Bangunan, Meka
nika Tehnik, Gambar Tehnik, dan Ilmu Ukur tanah.

. Feringkatan Fasilitas labor.

Setelah tim PEDC Bandung meninjau Jurusan Bangunan FFTE
Fadang didapat kesimpulan fasilitas workshop sudah
cukup baik untuk melaksanakan kurikulum Folytehnik. Hal
vang perlu dibenahi adalah labor terutama labor mekani-—
ka tanah dan labor hidrolcoka. Saat ini dana vang ada
seperti dari OFF dan FZ2T selalu diusahakan untuk me-"
lengkapi kedua labor ini.

4., Meningkatkan pelaksanaan prkuliahan.

Seperti diketahui bahwa kegiatan 1 sks pelajaran teori
mencakup kegiatan perkuliahan terjadwal, terstrubktur,
dan mandiri. Urntuk meningkatkan hasil belajar maka
begiatan terstruktur juga dijadwalkan. Dengan demikian
untuk mata kKuliabh Mekanika Tehbnik 2 sks akan disusun
jadwal perkuliahannya sebanyak & jam yaitu 3 jam kuliah

oleh dosen dan 2 jam latihan dibimbing oleh dosen.

o

Feninjauan Materi Kuliatr.
Dosen diminta untuk melihat peranan mata kuliah vang

diasuhnya dalam kerangka tujuan kurikulum secara kese-—

n



luruvhan dan  menerapkan konsep tentang fondation, tool,
aplication, dan issue pada setiap mata kuliah.

Sebagail contoh pada perhkuliahan mekanika tehnik, salah
satu peranan mekanika tehnik adalah untuk menganalisa
pengaruh beban terhadap struktur, yaitu untuk mengeta-
hui gaya momen, gaya lintang, dan gaya normal vyang
terjadi serta tegangan yang diakibatkannya. Jadi peng-
ertian pokok tentang bermacam gaya serta tegangan vyeng
diakibatkannya adalah hal yang pokok diketahui mahasis-—
wa, sedangkan bagaimana cara mencarinya disesuaikan
dengan perkembangan pengetahuan. Dengan demikian peme-
cahan statis tak tertentu dengan metode Clapeyron tidak
mesti diajarkan lagi, malahan cara-cara terbaru seperti
matrix yang mesti dikembangkan, cara mencari ini adalah

tool vang seharusnya disesuaikan dengan perkembangan.

D. Fenutup
Felaksanaan kurikulum dengan orientasi baru vyaitu

untuk menghasilkan serjana pendidikan tehnik dengan kemam-
puan bidang studi setara polytehnik sudah diantisipasi
dengan dengan pembenahan baik untuk staff, sarana, maunpun
kurikulum.. Namun demikian satu hal yang harus menjadi
perhatian kita vyaitu berhasil tidaknya suatu program
pendidikan akan sangat dipengaruhi oleh input mahasiswa
vang masuk. Dari pengamatan terlihat bahwa input vyang

masuk pada FPTK Padang tidak seperti vyang diinginkan.

Sebagai contoh, untuk mahasiswa Jurusan Bangunan FFTK
Padang tahun I pada semester Juli - Desember vang lewat
hanya 35 persen yang mendapat IF > 2. Agaknya dari perte-

muan 1imi sebaiknya dipikirkan langkah—-langkah untuk mena-

rik calon mahasiswa yang berpotensi.
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